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Abstract : The Efectiveness of Giving Lemon Aromatherapy on Postpartum 

Mother Anxiety in PMB Wulan Mardikaningtyas Kartasura. Postpartum anxiety 

is excessive worry, which usually occurs after giving birth when someone experiences 

anxiety after having a baby or becoming a parent (postpartum period). Postpartum 

blues is a symptom of severe depression that may be experienced by postpartum 

mothers. Lemon aromatherapy has a stimulating effect and can reduce stress and 

anxiety problems. An effort to reduce anxiety in postpartum mothers is by providing 

lemon aromatherapy with the inhalation technique. The aim of this research is to 

determine the effectiveness of providing lemon aromatherapy on the anxiety of 

postpartum mothers at PMB Wulan Mardikaningtyas Kartasura. This type of research 

is quantitative with quasi experiments. This research uses a pre-experimental 

method with one group pretest posttest design. The sample from this study consisted 

of 30 postpartum mothers using the Wilcoxon test analysis. The results of the 

research show that lemon aromatherapy is effective in reducing the level of anxiety 

in postpartum mothers at PMB Wulan Mardikaningtyas Kartasura with a p-Value 

<0.05. 
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Abtrak : Efektifitas Pemberian Aromaterapi Lemon Terhadap Kecemasan 

Pada Ibu Nifas di Pmb Wulan Mardikaningtyas Kartasura. Kecemasan pasca 

persalinan merupakan kekhawatiran yang berlebih, biasa terjadi setelah melahirkan 

ketika seseorang mengalami kecemasan setelah memiliki bayi atau menjadi orang 

tua (masa nifas). Postpartum blues merupakan gejala depresi berat yang mungkin 

dialami oleh ibu nifas. Aromaterapi lemon efeknya menstimulasi serta dapat 

mengurangi masalah stres dan cemas. Upaya untuk menurunkan rasa cemas pada 

ibu nifas yaitu dengan pemberian aromaterapi lemon teknik inhalasi. Tujuan dari 

Penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas pemberian aromaterapi lemon 

terhadap kecemasan ibu nifas di PMB Wulan Mardikaningtyas Kartasura. Jenis 

penelitian ini adalah Kuantitatif dengan Quasy eksperimen. Penelitian ini 

menggunakan metode Pre eksperimen dengan one group pretest posttest design. 

Sampel dari penelitian ini berjumlah 30 orang ibu nifas dengan analisis uji Wilcoxon. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa aromaterapi lemon efektif menurunkan tingkat 

kecemasan pada ibu nifas di PMB Wulan Mardikaningtyas Kartasura dinyatakan 

dengan p-Value <0,05. 

Kata Kunci : Kecemasan, Aromaterapi Lemon, Ibu Nifas 

 

PENDAHULUAN 

Kecemasan pasca melahirkan 

adalah kekhawatiran berlebihan yang 

biasanya terjadi setelah melahirkan, 

ketika seseorang mengalami kecemasan 

setelah melahirkan atau menjadi orang 

tua (masa nifas). Kondisi psikologis 

seperti kecemasan, stres atau depresi 

pasca melahirkan dapat menimbulkan  

 

berbagai akibat negatif jika tidak 

diberikan perawatan komprehensif yang 

memadai. Menurut WHO (World Health 

Organization), hingga 13% wanita 

mengalami masalah kesehatan mental 

setelah melahirkan. Di negara 

berkembang angka ini lebih tinggi yaitu 

19,8% pada ibu nifas (WHO, 2019). 
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Sebuah penelitian yang dilakukan 

di negara bagian Jawa Tengah, Indonesia 

menunjukkan bahwa 37 (56,9%) dari 65 

responden mengalami kecemasan ringan 

selama masa nifas dan 28 (43,0%) 

(Maliatul dan Hanifatur, 2020). 

Prevalensi kecemasan pasca melahirkan 

masih tinggi di beberapa negara, 

termasuk Portugal (18,2%), Bangladesh 

(29%), Hong Kong (54%) dan Pakistan 

(70%) dan di Indonesia yang tingkat 

kecemasannya tinggi (28,2%). Tingkat 

kecemasan pada ibu prematur bervariasi 

(83,4%) dari tingkat kecemasan tinggi 

(16,6%) hingga tingkat kecemasan 

sedang, sedangkan tingkat kecemasan 

pada kelahiran kembar adalah 7% 

(Komariah, 2018). Aromaterapi lemon 

merupakan salah satu jenis aromaterapi 

yang dapat digunakan untuk mengatasi 

atau mengurangi kecemasan. Lemon 

mengandung linalool dan linalyl asetat, 

yang mempengaruhi aktivitas otak. 

Komponen zat ini dapat merangsang 

sistem saraf simpatis dan inti Raphe 

yang mengeluarkan serotonin, sehingga 

dapat merangsang sistem saraf simpatis 

serta meningkatkan konsentrasi, fokus 

dan kewaspadaan. Aromaterapi lemon 

juga mengandung bahan yang dapat 

membunuh bakteri meningokokus dan 

tipus, memiliki efek antijamur, serta 

dapat menghasilkan efek anticemas, 

antidepresan, antistres, dan 

memfokuskan pikiran (Sari Dewi, 2018). 

Pada penelitian Wong 2010, 

bahan kimia aromaterapi lemon antara 

lain jeruk nipis 66-80, geranil asetat, 

terpen 6-14%, pinene 1-4%. Serta 

linalool yang berpotensi menstabilkan 

sistem saraf pusat sehingga memberikan 

efek menenangkan. Salah satu zat yang 

terdapat pada buah lemon adalah linalool 

yang bermanfaat untuk lebih 

menstabilkan sistem saraf sehingga 

dapat memberikan efek lebih 

menenangkan pada orang yang 

menghirupnya, mengurangi tingkat 

kecemasan (Muchtaridi, 2015). Oleh 

karena itu peneliti tertarik untuk meneliti 

dengan judul “Efektifitas Pemberian 

Aromaterapi Lemon Terhadap 

Kecemasan Pada Ibu Nifas di Pmb Wulan 

Mardikaningtyas Kartasura”. 

 

METODE  

Jenis penelitian ini adalah 

eksperimen kuasi kuantitatif. Penelitian 

ini menggunakan metode pretest untuk 

menyusun pretest posttest pada satu 

kelompok. Dalam model ini hanya 

terdapat satu kelompok yang seluruhnya 

merupakan responden, kemudian 

diberikan pre-test untuk mengetahui 

keadaan awal, setelah diberikan 

treatment kemudian diberikan post-test 

untuk melihat apakah ada perbedaan. 

sebelum. dan setelah administrasi. 

perlakuan Populasi penelitian ini adalah 

seluruh ibu nifas PMB Wulan 

Mardikaningtyas Kartasura pada bulan 

Februari 2024 sampai dengan April 2024. 

Sampel Penelitian ini menyangkut 

seluruh populasi, yaitu semua ibu pasca 

melahirkan di PMB Wulan 

Mardikaningtyas Kartasura. 30 ibu nifas 

di PMB Wulan Mardikaningtya Kartasura. 

Kriteria inklusi ibu nifas yang bekerja di 

Pmb Wulan Mardikaningtyas Kartasura, 

ibu nifas bersedia menerima 

aromaterapi. Ibu Nifas mengalami 

kecemasan pasca melahirkan antara hari 

ke 3-10. Teknik pengambilan sampelnya 

adalah purposive sampling (sampel 

diambil dengan cara memilih subjek 

berdasarkan karakteristik tertentu). 

Analisis data digunakan analisis univariat 

dan analisis bivariat menggunakan uji 

Shapiro-Wilk dan uji Wilcoxon sign-rank. 

 

HASIL 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

Karakteristik Frekuensi Persentase (%)  

Usia    

20-35 tahun 28 93,3  

>35 tahun 2 6,7  

Total 30 100  

Pendidikan    

SMP 6 20,0  
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SMA 22 73,3  

Perguruan Tinggi 2 6,7  

Total 30 100  

Pekerjaan    

Bekerja 13 43,3  

Tidak Bekerja 17 56,7  

Total 30 100  

Paritas    

Primipara 19 63,3  

Multipara 11 36,7  

Total 30 100  

  

 

Pada tabel tersebut menunjukan 

mayoritas responden berusia 21-35 

tahun sebanyak 28 orang (93,3%). 

Sebagian besar responden mempunyai 

pendidikan menegah atas atau SMA 

sebanyak 22 orang (73,3%). Sebagian 

besar responden tidak bekerja sebanyak 

17 orang (56,7%). Responden terbanyak 

adalah Primipara sebanyak 19 orang 

(63,3%). 

 

Tabel 2. Uji Wilcoxon 

 

 

 

 

 

 

*Uji Wilcoxon,2024 

 

Dari hasil Uji Wilcoxon didapatkan 

nilai p-value <0,005 artinya data 

berdistribusi tidak normal. Dapat 

diartikan bahwa pemberian aromaterapi 

lemon ini berpengaruh terhadap tingkat 

kecemasan pada ibu nifas.  

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan data hasil dari uji 

yang telah dilakukan,dapat diartikan 

bahwa responden dalam penelitian ini 

paling banyak berusia 20-35 tahun yaitu 

berjumlah 28 orang (93,3%) yang 

termasuk usia reproduksi tidak beresiko 

untuk hamil dan bersalin. Usia 

reproduksi yang sehat dan aman untuk 

hamil dan melahirkan yaitu pada rentang 

20-35 tahun, sedangkan usia kurang dari 

20 tahun dan lebih dari 35 tahun 

merupakan usia reproduksi beresiko 

tinggi. Kehamilan dan persalinan pada 

usia kurang dari 20 tahun beresiko 2-4 

kali lebih tinggi dibandingkan kehamilan 

dan persalinan pada usia 20-35 tahun. 

Perempuan hamil di atas 35 tahun 

cenderung memiliki resiko seperti 

preeklamsia, diabetes, kehamilan 

ektopik, plasenta previa, 

abortus/keguguran, kelahiran prematur 

dan BBLR. (Sutrisminah, Susiloningtyas 

& Jayanti, 2021). 

Berdasarkan data hasil dari uji 

yang telah dilakukan dapat diartikan 

bahwa responden dalam penelitian ini di 

dominasi oleh ibu nifas dengan tingkat 

pendidikan SMA berjumlah 22 orang 

(73,3%). Tingkat pendidikan dapat 

mempengaruhi tentang pengetahuan 

dan pemahaman mengenai pola hidup 

sehat, dan kesadaran untuk menjaga 

kesehatan. terdapat hubungan positif 

antara status kesehatan dengan tingkat 

pendidikan, pengetahuan tentang 

kesehatan lingkungan, dan perilaku 

hidup sehat (Sutrisminah, Susiloningtyas 

& Jayanti 2021). 

Berdasarkan data hasil dari uji 

yang telah dilakukan dapat diartikan 

bahwa responden dalam penelitian ini 

mayoritas tidak bekerja yaitu berjumlah 

17 orang (56,7%). Hasil penelitian 

Murdayah tahun 2021 menunjukkan 

terdapat hubungan yang signifikan 

antara pekerjaan dengan kecemasan 

Skor Tingkat 

Kecemasan  

min max mean Beda  

mean 

p-Value Z 

Sebelum 1 4 2,73  

1,53 

,001 ,785 

 

Sesudah 1 2 1,20 ,000 ,407 
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pada ibu yang pernah melahirkan. 

Artinya bekerja meningkatkan interaksi 

sosial ibu bersalin sehingga tingkat 

kecemasan ibu bersalin menjadi lebih 

rendah. 

Berdasarkaan data hasil dari uji 

yang telah dilakukan dapat menunjukkan 

bahwa responden dalam penelitian ini 

terbanyak merupakan ibu primipara 

dengan jumlah primipara 19 orang 

(63,3%), sedangkan ibu multipara 

sejumlah 11 orang (36,7%). Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh 

Sutrisminah, Susiloningtyas & Jayanti 

(2021), paritas ibu berkaitan dengan 

pernah atau belumnya ibu mengalami 

persalinan. Ibu multigravida mempunyai 

pengalaman melahirkan sebelumnya 

sedangkan ibu primigravida tidak 

mempunyai pengalaman melahirkan 

Tingkat paritas berhubungan dengan 

kesehatan ibu dan anak. Tingkat paritas 

yang lebih tinggi mempunyai 

pengetahuan dan pengalaman yang 

lebih, dibandingkan dengan tingkat 

paritas yang lebih rendah. Paritas sangat 

berpengaruh terhadap kecemasan ibu 

ibu yang paritasnya tinggi lebih banyak 

pengalaman dibandingkan dengan 

paritas ibu yang rendah karena ibu 

paritas rendah belum banyak 

mendapatkan pengalaman merawat 

anak. 

Berdasarkan data hasil pengujian 

diketahui bahwa 1 responden (3,3%) 

mengalami kecemasan ringan dan 11 

responden (36,7%) mengalami 

kecemasan sedang sebelum pemberian 

aromaterapi lemon. kecemasan, 13 

responden (43,3%) mengalami tingkat 

kecemasan berat, 5 responden (16,7%) 

mengalami kecemasan panik. 

Kecemasan pasca persalinan merupakan 

kekhawatiran yang berlebih, biasa terjadi 

setelah melahirkan ketika seseorang 

mengalami kecemasan setelah memiliki 

bayi atau menjadi orang tua (masa 

nifas). Kondisi psikologis seperti cemas, 

stres, ataupun depresi pasca persalinan 

bisa mebawa berbagai macam dampak 

negatif jika tidak dilakukan asuhan yang 

tepat secara holistik (WHO, 2019). 

 Berdasarkan data hasil uji yang 

telah dilakukan dapat menunjukan 

bahwa setelah dilakukan pemberian 

aromaterapi lemon sebanyak 24 

responden (80,0%) mengalami tingkat 

kecemasan ringan dan 6 responden 

(20,0%) mengalami tingkat kecemasan 

sedang. Setelah menghirup aromaterapi 

lemon ibu merasa lebih nyaman, rileks 

dan lebih tenang. Karena menghirup 

aromaterapi dapat meningkatkan 

gelombang-gelombang alfa didalam otak 

dan gelombang ini hanya sebesa biji 

buah delima terletak pada pangkal otak. 

Pada tempat ini ada berbagai sel neuron 

yang menginterpretasikan bau tersebut 

dan mengantarkannya ke sistem limbic. 

Sistem limbic diotak merupakan konsep 

emosi mencakup perasaan cemas, 

emosional subyektif dan suasana hati. 

Saat menawarkan aromaterapi untuk 

mengurangi kecemasan pasca operasi, 

minyak atsiri lemon dipilih karena lemon 

mengandung bahan aktif utama linalool 

yang berperan dalam anti kecemasan. 

Pemberian aromaterapi yang memiliki 

fungsi untuk menurunkan kecemasan 

pasca operasi yang dipilih adalah minyak 

esensial lemon karena pada lemon 

terdapat kandungan zat senyawa aktif 

linalool utama yang berperan pada efek 

anti cemas (Rahayu M. A,2023). 

 Berdasarkan data hasil pengujian 

dapat diketahui bahwa terdapat 

perbedaan dan efektivitas aromaterapi 

lemon yang diberikan pada ibu sebelum 

dan sesudahnya. Uji Wilcoxon 

menunjukkan nilai probabilitas Asymp 

sig (2-tailed) terhadap tingkat 

kecemasan sebesar 0,000 dan nilai 

signifikansi <0,005. Uji Wilcoxon 

diperoleh nilai <0,005 sehingga dapat 

disimpulkan terdapat perbedaan mean 

dan Ha diterima. Berdasarkan hasil 

pengujian tersebut dapat diartikan 

bahwa pemberian aromaterapi lemon 

efektif dan efisien dalam menurunkan 

tingkat kecemasan ibu nifas. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan penelitian tersebut 

aromaterapi lemon dikatakan efektif 

dalam menurunkan atau menstabilkan 

tingkat kecemasan pada ibu nifas di Pmb 

Wulan Mardikaningtyas Kartasura. 
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